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ABSTRACT _
Background: One of the risk factors for stunting is protein intake, which acts as a receptor that can influence DNA
function, thereby stimulating or controlling the growth process. Efforts to improve knowledge and attitudes are carried
out through health education, one of which is using food diary as a medium for monitoring high protein intake in the
daily food consumption of stunted toddlers.
Objectives: This research aimed to know the effectiveness of monitoring high protein meal intake using food diary towards
increasing anthropometric and dietary indicators of stunted toddlers aged 12-59 months in the Tawang Community
Health Center working area.
Methods: The design of this research is a quasi-experimental design pre and post design. Sampling method was used
total sampling. The independent variable in this study was monitoring high protein food intake with media food diary.
The dependent variable is the anthropometric and dietary indicators of stunting toddlers. The minimum research subjects
were 56 stunted toddlers aged 12-59 months. Food intake monitoring was carried out for 1 month using media food diary.
Data analysis uses the Wilcoxon test if the data is not normally distributed, and uses the paired t test if the data is normally
distributed.
Results: There was a significant difference (p<0.05) between nutritional status based on z score for height for age (TB/U),
body weight and height before and after monitoring. There was no significant difference (p>0.05) in energy, protein, fat
and carbohydrate intake before and after intervention.
Conclusion: The use of nutrition education methods in the form of food diary In the long term, assessing food consumption
is less effective due to the time-consuming filling factor and the accuracy of filling.

Keywords : stunting; high protein intake; food diary

ABSTRAK
Latar Belakang: Salah satu faktor risiko stunting adalah asupan protein yang berperan sebagai reseptor yang dapat
mempengaruhi fungsi DNA sehingga merangsang atau mengendalikan proses pertumbuhan. Usaha perbaikan
pengetahuan dan sikap dilakukan melalui pendidikan kesehatan salah satunya menggunakan food diary sebagai media
pemantauan asupan tinggi protein dalam konsumsi makanan harian balita stunting.
Tujuan: Penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pemantauan asupan makanan tinggi protein menggunakan food diary
terhadap peningkatan indikator antropometri dan dietary balita stunting usia 12-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas
Tawang.
Metode: Desain penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan rancangan pre and post desain. Pengambilan sampel
dengan metode total sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemantauan asupan makan tinggi protein
dengan media food diary. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah indikator antropometri (BB, TB) dan dietary balita
stunting. Subjek penelitian minimal sebanyak 56 balita stunting 12-59 bulan. Pemantauan asupan makan dilakukan
selama 1 bulan menggunakan media food diary. Analisis data menggunakan uji wilcoxon jika data tidak terdistribusi
normal, dan menggunakan uji ttest berpasangan jika data terdistribusi normal.
Hasil: Terdapat perbedaan signifikan (p<0,05) antara status gizi berdasarkan z score tinggi badan per umur (TB/U),
berat badan dan tinggi badan sebelum dan sesudah pemantauan. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan (p>0,05)
asupan energi, protein, lemak dan karbohidrat sebelum dan sesudah intervensi.
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Simpulan: Penggunaan metode pendidikan gizi berupa food diary dalam jangka panjang untuk menilai konsumsi pangan
kurang efektif dikarenakan faktor pengisian yang cukup memakan waktu dan keakuratan pengisiannya.

Kata Kunci : stunting, asupan tinggi protein, food diary

PENDAHULUAN

Stunting merupakan kondisi tinggi badan anak
yang tidak sesuai dengan usianya, dengan
melakukan penentuan melalui perhitungan skor z-
indeks tinggi badan menurut umur (TB/U) dan anak
yang memiliki nilai skor z-indeks defisit -2 SD
(standar deviasi) dan disebut sebagai anak dengan
stunting sesuai dengan ketentuan WHO. Prevalensi
stunting secara nasional berdasarkan data SSGI 2021
mengalami penurunan sebesar 1,6% per tahun dari
27.7% tahun 2019 menjadi 24,4% tahun 2021.
Prevalensi stunting di Provinsi Jawa Barat masih
cukup tinggi yaitu sekitar 31,1%, sedangkan di Kota
Tasikmalaya sendiri mencapai 22,4%. Puskesmas
Tawang merupakan salah satu daerah di Kota
Tasikmalaya yang memiliki wilayah lokus stunting
yaitu di Kelurahan Lengkongsari.

Faktor risiko dari stunting ini disebabkan oleh
berbagai faktor diantaranya yaitu asupan gizi anak,
penyakit infeksi, faktor lingkungan (air dan sanitasi),
pertumbuhan janin yang terganggu, kelahiran
prematur, nutrisi pada ibu hamil dan infeksi, usia ibu
muda, jarak lahir yang pendek, dan juga pendapatan
keluarga (. Dampak yang diakibatkan oleh stunting
ini diantaranya dapat berakibat jangka pendek
ataupun jangka panjang serta akan menambah angka
kematian dan rendahnya kualitas perkembangan dan
pemahaman, bertambah risiko infeksi dan penyakit
degeneratif pada usia dewasa yang menyebabkan
kurangnya produktivitas .

Program penanganan stunting dengan cara
melakukan intervensi baik menggunakan zat gizi
tunggal atau multi zat gizi dengan subjek ibu hamil
atau balita menjadi salah satu penanganan secara
spesifik. Hasil survey yang dilakukan di 49 negara
menunjukan bahwa mengkonsumsi protein hewani
dapat menurunkan 2,3% angka stunting. Protein
merupakan zat gizi makro yang berperan sebagai
reseptor yang dapat mempengaruhi fungsi DNA
sehingga merangsang atau mengendalikan proses
pertumbuhan. Semakin tinggi dan baik kualitas
protein yang dikonsumsi maka semakin tinggi juga
kadar IGF-1 yang bertugas sebagai mediator
pertumbuhan dan pembentukan matriks tulang .

Perbaikan asupan makanan tinggi protein
menjadi salah satu program yang dipromosikan
Kementerian Kesehatan untuk mencegah stunting,
pemberian asupan berkualitas dan dengan jumlah
yang tepat tidak terlepas dari tingkat pengetahuan
dan sikap ibu dalam pola asuh anak *%. Usaha

perbaikan pengetahuan dan sikap ini dilakukan
melalui pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan
tentang pencegahan stunting disampaikan informasi
harus menggunakan media agar mudah diterima oleh
orang tua terutama ibu, dan cara ini mampu
mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam
pemberian edukasi atau pendidikan kesehatan ©.
Media Pendidikan gizi dalam penyampaian
edukasi gizi efektif dalam  meningkatkan
pengetahuan dan perilaku makan -9, Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
dengan media edukasi food diary juga mengalami
perubahan yang bermakna dengan selisih mean
sebanyak 51,6 poin ©. Penelitian lain menunjukkan
bahwa efektifitas pemberian media Pendidikan gizi
berupa nutrition diary book pada anak sekolah dapat
meningkatkan pengetahuan dan perilaku konsumsi
makanan sumber Fe yang lebih tinggi pada
kelompok intervensi  dibandingkan  dengan
kelompok kontrol (19, Penelitian ini akan dilakukan
intervensi berupa pemantauan asupan makan tinggi
protein hewani dengan media food diary terhadap
peningkatan indikator antropometri dan dietary
balita stunting 12- 59 bulan di Kota Tasikmalaya.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimental dengan rancangan one group pre and
post design. Penelitian dilaksanakan di Kelurahan
Lengkongsari Kecamatan Tawang Kota
Tasikmalaya yang menjadi salah satu lokus stunting
di wilayah kerja Puskesmas Tawang pada bulan
agustus 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah
anak dan ibu balita usia 12-59 bulan yang
mengalami stunting di Kelurahan Lengkongsari.
Sampel diambil menggunakan metode total
sampling, dengan jumlah subjek minimal sebanyak
56 balita stunting.

Kriteria inklusi dari subjek penelitian ini
meliputi: 1) merupakan anak usia 12-59 bulan yang
mengalami stunting berdasarkan hasil skrining
status gizi berdasar TB/U memiliki z skor <-2 SD; 2)
ibu dari anak yang mengalami stunting pada usia 12-
59 bulan; 3) ibu anak memiliki literasi yang baik.
Kiriteria eksklusi dari subjek penelitian ini meliputi:
1) anak yang berkebutuhan khusus atau mengalami
gangguan pertumbuhan dan perkembangan secara
genetik; 2) subjek penelitian yang tidak mengikuti
penelitian sampai dengan akhir.
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pemantauan asupan makan tinggi protein hewani
menggunakan food diary, sedangkan variabel terikat
yaitu indikator antropometri berupa BB/U, TB/U,
dan BB/TB dan indikator dietary (asupan energi,
protein, lemak, dan karbohidrat). Data yang
dikumpulkan meliputi karakteristik (jenis kelamin,
riwayat ASI, pekerjaan orang tua, pendidikan orang
tua, dan pendapatan orang tua), indikator
antropometri (BB/U, TB/U, dan BB/TB), dietary
(asupan energi, karbohidrat, protein, dan lemak).
Pengumpulan data antropometri dilakukan dengan
pengukuran berat badan dan tinggi badan pada saat
sebelum dan sesudah dilakukan pemantauan asupan
makanan dan pemberian edukasi asupan makanan
tinggi protein menggunakan media food diary. Data
dietary dikumpulkan dengan menggunakan metode
food recall 24 jam untuk pengukuran asupan
sebelum dan sesudah dilakukan pemantauan,
sedangkan pemantauan dietary dan pemberian
edukasi asupan makanan tinggi protein selama masa
intervensi dilakukan menggunakan media food diary
yang dilakukan selama 1 bulan.

Food Diary merupakan media pendidikan gizi
dalam bentuk food record/ catatan makan selama
melakukan intervensi tersebut responden harus

mengisi catatan makanan anak yang dikonsumsi
pada hari tersebut. Food Diary tersebut di desain
menarik dengan terdapat edukasi asupan makan
sesuai dengan kebutuhan berdasarkan usia anak dan
berupa tabel-tabel harian catatan makanan yang
perlu diisi. Rekapitulasi pemantauan asupan
dilakukan secara berkala oleh enumerator selama 1
minggu sekali untuk memastikan responden selalu
mengisi catatan makannya. Rekapitulasi dilakukan
dengan bantuan software nutrisurvey untuk
mengetahui total asupan energi, karbohidrat, protein
dan lemak dengan setelah 1 bulan pemantauan.
Analisis data yang akan digunakan adalah uji
wilcoxon jika data tidak terdistribusi normal, dan
menggunakan uji ttest berpasangan jika data
terdistribusi  normal.  Penelitian ini sudah
mendapatkan kelayakan etik Nomor
DP.04.01/F.XXVI1.20/174/2023.

HASIL

Karakteristik responden yang diteliti dalam
penelitian ini meliputi jenis kelamin, riwayat ASI,
pekerjaan orangtua, pendidikan orangtua, dan
pendapatan keluarga yang disajikan dalam hasil
sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Variabel n %
Jenis Kelamin
Laki-laki 20 57,14
Perempuan 15 42,86
Riwayat ASI
Tidak ASI 5 14,29
ASI 30 85,71
Pekerjaan Ayah
Tidak Bekerja 0 0
Bekerja 35 100
Pekerjaan Ibu
Tidak Bekerja 31 88,57
Bekerja 4 11,43
Pendidikan Ayah
Menengah ke Bawah (SD) 8 22,86
Menengah (SMP/SMA) 22 62,86
Menengah ke Atas (D3/ S1/ S2) 5 14,29
Pendidikan Ibu
Menengah ke Bawah (SD) 4 11,43
Menengah (SMP/SMA) 27 77,14
Menengah ke Atas (D3/ S1/ S2) 4 11,43
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Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian (Lanjutan...)

Variabel n %
Pendapatan Keluarga
Dibawah UMR < Rp 2.326.000,00 22 62,86
Diatas UMR >= Rp 2.326.000,00 13 37,14
Total 35 100
Tabel 1 menunjukkan bahwa balita yang memiliki  Pendidikan menengah. Pendapatan
menjadi responden penelitian ini terdiri dari 35 keluarga yang diperoleh setiap bulannya rata-rata
responden, dengan rata-rata responden dibawah UMR  Kota  Tasikmalaya (<Rp

orang
mendapatkan ASI eksklusif (85,71%). Responden
penelitian mayoritas berasal dari orang tua yang

2.326.000,00). Tabel 2 menunjukkan hasil analisis
univariat dari setiap variabel penelitian.

Tabel 2. Hasil Analisis Univariat Variabel Penelitian

. Mean SD Min Max
Variabel
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah

Status TB/ U 3,01 -2,40 1,29 2,5 8,67 8,71 -0,78 8,96
(zscore)
Status BB/ U 234 212 118 1,53 595 6,14 0.18 3,12
(zscore)
Status Gizi
BB/TB (zscore) - -0,91 1,13 0,98 3,12 -2,87 1,32 1.2
3{2? Badan 1076 1091 187 1.82 74 7.6 14,3 14,3
(Tc‘;‘ﬁgl Badan 8462 8571 7,38 73 70 70,5 98,1 98,9
gi‘gl’;‘n Energl 950,95 920,77 320,99 260,42 291,17 306,54 1846,6  1425,05
Protein (g) 30,04 32,32 11,84 10,67 9.3 10,14 61,2 54,75
Lemak (g) 36,41 34,92 14,87 11,68 9,14 10,33 75,9 56,35
Karbohidrat (g) 128,4 131,62 42,3 38,89 42,07 42,48 226,4 209,62

Tabel 2 menunjukkan bahwa terjadi kemudian dilakukan rekap dengan menjumlahkan

peningkatan z score baik untuk status gizi berdasar
TB/U, BB/U, maupun BB/TB pada responden.
Asupan makan responden diketahui memiliki
peningkatan asupan protein, dan karbohidrat,
sedangkan asupan energi dan lemak memiliki
penurunan dilihat dari rata-rata asupannya.
Rekapitulasi catatan makan dituliskan dalam food
diary yang disertakan kepada responden dan

rata-rata asupan per hari menggunakan nutrisurvey
secara berkala setiap akhir minggu sampai dengan 1
bulan pemantauan sehingga diperoleh rata-rata total
asupan gizi baik energi, karbohidrat, protein dan
lemak.

Hasil analisis uji beda antara sebelum dan
sesudah pemantau asupan dapat dilihat pada Tabel 3
berikut:
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Tabel 3. Hasil Analisis Uji Beda Sebelum dan Sesudah dilakukan Pemantauan Asupan menggunakan Food

Diary
Variabel Sebelum Sesudah pvalue
Status TB/ U (zscore)* -3,01 -2,40 0,03
Status BB/ U (zscore)* -2,34 2,12 0,232
Status Gizi BB/TB (z score) ** -0,93 -0,91 0,865
Berat Badan (kg) ** 10,76 10,91 0,025
Tinggi Badan (cm) ** 84,62 85,71 0,000
Asupan Energi (kkal) ** 950,95 920,77 0,383
Protein (g) ** 30,04 32,32 0,085
Lemak (g) ** 36,41 34,92 0,261
Karbohidrat (g) ** 128,4 131,62 0,557

*Uji Wilcoxon; **Uji t-test berpasangan

Tabel 3 menunjukkan terdapat perbedaan
signifikan (p<0,05) antara status gizi berdasarkan z
score tinggi badan per umur (TB/U), berat badan dan
tinggi badan sebelum dan sesudah diberikan
pemantauan asupan menggunakan food diary.
Asupan makan berupa energi, protein, lemak dan
karbohidrat balita yang mengalami stunting selama
dilakukan pemantauan tidak berbeda signifikan
(p>0,05) sebelum dan sesudah diberikan intervensi
menggunakan food diary.

PEMBAHASAN
Perbedaan Asupan Balita Stunting Sebelum
dan Sesudah Pemantauan Food Diary

Media food diary dapat memberikan
informasi secara detail mengenai asupan zat gizi
harian individu, sehingga dapat menjadi media untuk
meningkatkan kepatuhan dan motivasi untuk
memperhatikan kecukupan asupan zat gizi sehari-
hari (12, Penggunaan media food diary pada
pemantauan asupan balita stunting diharapkan dapat
memperbaiki dan meningkatkan motivasi ibu dalam
memenuhi kecukupan asupan gizi balita yang sesuai
dengan kebutuhan.

Hasil analisis bivariat menggunakan uji
wilcoxon didapatkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada asupan zat gizi
protein sebelum dan sesudah intervensi (p>0,05).
Hasil ini juga menunjukkan hal yang sama pada zat
gizi makro lainnya yaitu energi, lemak, dan
karbohidrat sebelum dan sesudah pemantauan
menggunakan media food diary (p>0,05). Tidak
adanya perbedaan asupan protein dan zat gizi makro
lainnya disebabkan oleh faktor lain yaitu kurangnya

kemampuan rumah tangga atau keluarga untuk
memenuhi kecukupan pangan yang bervariasi setiap
hari ¥, Hal ini didukung dengan tingkat ekonomi
keluarga yang sebagian besar memiliki kategori
yang rendah.

Rendahnya tingkat pendapatan dan kurangnya
daya beli terhadap kebutuhan pangan dapat
menyebabkan kurang bervariasinya makanan dan
sedikitnya jumlah makanan yang dikonsumsi (9.
Keluarga yang berpendapatan rendah cenderung
lebih memperhatikan nilai ekonomi dibandingkan
nilai gizi saat membeli makanan, sehingga asupan
gizi yang berasal dari makanan tidak dapat
memenuhi kecukupan zat gizi, baik zat gizi makro
maupun zat gizi mikro sebagai zat penunjang
pertumbuhan bagi balita ).

Kurangnya konsumsi makanan terutama
sumber zat gizi protein menjadi salah satu dampak
yang disebabkan oleh rendahnya tingkat ekonomi
penduduk Indonesia, dimana protein merupakan zat
pembangun yang sangat berperan dalam proses
pertumbuhan terutama balita 19, Hal ini disebabkan
oleh sumber protein hewani yang berkualitas
memiliki  harga yang relatif lebih mahal
dibandingkan dengan sumber protein nabati dan
bahan pangan sumber zat gizi lainnya (7).

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan di Kabupaten Kediri menunjukkan bahwa
sebagian besar balita stunting berasal dari keluarga
dengan tingkat ekonomi yang rendah ¥,
Pendapatan akan berpengaruh pada kemampuan
untuk memenuhi kebutuhan gizi, sehingga tidak
adanya perbedaan asupan pada penelitian ini juga
bergantung pada kemampuan keluarga untuk
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memenuhi kebutuhan pangan. Tidak terdapatnya
perbedaan antara asupan zat gizi sebelum dan setelah
dilakukan intervensi pada penelitian ini juga
didukung oleh tingginya faktor the flat slope
syndrome pada media yang digunakan. Hal ini
sejalan dengan penelitian lain mengenai pemantauan
asupan makanan menggunakan media pencatatan
makanan berbasis online di Korea yang
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
sering lupa melakukan pencatatan makanan yang
dikonsumsi sehingga pada akhirnya akan cenderung
menyederhanakan  pencatatan atau  mencatat
makanan dengan porsi yang lebih dari jumlah yang
dikonsumsi (19,

Perbedaan Indikator Antropometri Balita
Stunting Sebelum dan Sesudah Pemantauan
Food Diary

Hasil  penelitian  menunjukkan setelah
dilakukan intervensi terdapat peningkatan pada
semua indikator antropometri yang terdiri dari rata-
rata TB/U (-2,40), BB/U (-2,12), BB/TB (-0,91),
berat badan (10,91), serta tinggi badan responden
(85,71). Hasil nilai signifikansi uji beda indikator
antropometri didapatkan TB/U (p=0,03), BB/U
(p=0,232), BB/TB (0,865), berat badan (p=0,025)
dan tinggi badan (p=0,000). Data tersebut
menunjukkan TB/U, berat badan, dan tinggi badan
memiliki perbedaan yang signifikan (p<0,05),
sedangkan BB/U dan BB/TB tidak memiliki
perbedaan yang signifikan (p>0,05) sebelum dan
sesudah intervensi.

Balita Pendek (Stunting) adalah status gizi
yang didasarkan pada indeks PB/U atau TB/U
dimana dalam standar antropometri penilaian status
gizi anak, hasil pengukuran tersebut berada pada
ambang batas (Z-Score) <-2 SD sampai dengan -3
SD (pendek/ stunted) dan <-3 SD (sangat pendek /
severely stunted) %. Hasil penelitian terkait
pemantauan asupan makan menggunakan food
diary, status gizi responden berdasarkan BB/U yang
rata-rata sebelumnya -2,34 bergeser menjadi -2,12
dan masih terkategori memiliki status gizi BB/ U
yang normal. Terjadi pergeseran terkait status gizi
berdasarkan TB/ U dari rata-rata sebelum intervensi
-3,04 menjadi -2, 4, yaitu dari kategori sangat
pendek menjadi pendek. Kategori status gizi BB/TB
dari -0,93 menjadi -0,91 dan masih terkategori
memiliki status gizi BB/ U yang normal.

Indikator TB/U  merupakan  indikator
antropometri yang menggambarkan kondisi gizi
pada masa lalu dan berkaitan dengan kondisi
lingkungan dan sosial ekonomi V. Penelitian ini
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan berat badan
dan tinggi badan sesudah intervensi dilakukan.

Peningkatan tinggi badan atau panjang badan balita
dipengaruhi oleh pemberian kebutuhan pangan atau
zat gizi dalam jangka waktu yang lama. Hasil
penelitian terdahulu menyatakan bahwa semakin
bertambahnya umur, maka berat badan semakin
meningkat. Penelitian tersebut juga menyatakan
faktor perbedaan zat gizi, kebiasaan serta frekuensi
konsumsi makanan mempengaruhi pertumbuhan
berat badan dan tinggi badan siswa 2.

Balita yang tidak mendapatkan asupan zat gizi
makro maupun mikro yang sesuai dengan
kebutuhannya, maka pertumbuhan tinggi badan atau
panjang badannya dapat terganggu *® Pemantauan
asupan makan anak dapat dilihat dari food diary
yang sudah diberikan. Rata-rata ibu responden
penelitian tidak bekerja atau sebagai ibu rumah
tangga, sehingga dapat memantau secara intensif
asupan makan anak yang berdampak terhadap
peningkatan berat badan serta tinggi badan anak.
Secara tidak langsung, pekerjaan ibu memiliki
hubungan terhadap status gizi anak. Hasil penelitian
yang dilakukan di Jawa Timur menunjukkan bahwa
sebanyak 82,4% anak dengan ibu yang tidak bekerja
memiliki status gizi normal sedangkan 1,1% status
gizi kurus/sangat kurus. Ibu yang bekerja
mempunyai anak dengan status gizi normal 13,2%
dan 3,3% dengan status gizi kurus/sangat kurus 4.

Media food diary digunakan untuk
memberikan informasi zat gizi harian suatu individu.
Food diary sebagai salah satu media edukasi gizi
dapat memberikan informasi baru kepada ibu
mengenai pola pemberian makan yang tepat, dan
variasi yang menarik sehingga semakin banyak
pengetahuan yang dimiliki maka akan muncul
perilaku pemberian makan yang tepat untuk balita
dan berdampak terhadap status gizi balita meliputi
berat badan dan tinggi badan. Pada penelitian ini,
karakteristik rata-rata ibu responden memiliki
jenjang pendidikan SMP/SMA, vyaitu dengan
kategori menengah. Tingkat pengetahuan yang lebih
tinggi akan membuat seseorang lebih mudah
menerima informasi terkait gizi dan kesehatan >,
Peningkatan pengetahuan ibu dapat dilakukan
dengan edukasi gizi untuk mengubah perilaku ibu
dalam memperhatikan asupan gizi anak sehingga
pertumbuhan anak dapat berjalan dengan optimal
(26)

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
pada ibu dan balita stunting menunjukkan bahwa
pemberian media edukasi gizi dapat mempengaruhi
dan merubah perilaku seseorang 7). Hasil penelitian
lain menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
pemberian edukasi gizi melalui media booklet pola
asuh terhadap sikap ibu ©@®. Penelitian tersebut
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan di
Kabupaten Bengkulu Utara bahwa edukasi dengan
media cetak seperti flipchat (lembar balik)
berpengaruh penting karena dapat meningkatkan
pengetahuan ibu tentang stunting @9,

SIMPULAN

Terdapat perbedaan yang signifikan antara
status gizi berdasarkan z score TB/U, berat badan
dan tinggi badan sebelum dan sesudah diberikan
pemantauan, namun tidak terdapat perbedaan status
gizi berdasarkan z score BB/U, BB/TB, dan dietary
(asupan energi, karbohidrat, protein, lemak) sebelum
dan sesudah dilakukan pemantauan. Penggunaan
metode pendidikan gizi berupa food diary dalam
jangka waktu yang panjang untuk menilai konsumsi
pangan kurang efektif dikarenakan faktor pengisian
yang cukup memakan waktu dan keakuratan
responden dalam pengisiannya.
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